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Pengantar

NDewasa ini seluruh dunia sedany gencar
menggali sumber-sumber enargi, baik bio-die-
sel maupun big-etanal, dari baerbagai kamaoditas
pertanian, termasuk kacang-kacangan dan
umbi-umbian. Sejalan dengan meningkatnya
pemanfaatan tersebul diperkirakan harga
komoditas kacang-kacangan dan umbi-umbian
di pasaran dunia akan terus meningkat. Dengan
demikian tidak mungkin lagi kita mengandalkan
pemenuhan kebutuhan pangan dan energi kita dari impor. Pada
akhirnya kita harus memenuhinya dari produksi dalam negeri.

Saat ini produktivitas tanaman kacang-kacangan dan urmnbi-
umbian di tingkat pelani masih sangat rendah —jauh di bawah
produktivitas yang seharusnya dicapai. Di tingkat penelitian,
produktivilas kedelai dan kacang tanah mencapai lebih dari 2 ton/ha,
kacang hijau di atas 1,5 lon/ha, ubikayu lebih dari 40 ton/ha, dan ubi
jalar lebih dari 25 ton/ha. Hal ini sebagian disebabkan oleh belum
digunakannya varietas ungqul, sebagian lagi disebabkan cleh helum
diterapkannya teknik budidaya yang sesuai dengan kondisi lahan can
kebutuhan tanamarn.

Buku kecil ini berisi penjclasan ringkas mengenai teknologi
produksi kedelai, kacang lanah, kacang hijau, ubikayu, dan ubi jalar
yang memungkinkan diperolehnya hasil yang tinggi. Di bagian akhir
tiap bab disajikan beberapa varictas unggul masing-masing kamaoditas
dengan keunggulan masing-masing agar dapat dijadikan referensi
pemilihan varietas sesuai dengan keinginan petani dan permintaan
pasar.

Semoga bermanfaat,
Malang, November 2008
Kepala Balai,

Prof, Ur. 1r. Subandi
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Teknologi Produksi Kedelai

Lahan Sawah, Lahan Kering Masam,
dan Lahan Pasang Surut Tipe C dan D

Di lahan sawah, kedelai ditanam pada musim kemarau setelah
pertanaman padi. Sedangkan di lahan kering (tegalan) kedelaiumumnya
ditanam pada musim hujan. Badan Lithang Pertanian melalui Balai
Penelitian Tanaman Kacang-kacangan dan Umbi-umbian (Balitkabi} telah
merakit teknologi produksi kedelai untulk lahan sawah dan lahan kering,
dan lahan pasang surut tipe C dan D yang diharapkan dapat meningkat-
kan keuntungan usahatani. Dengan penggunaan varielas unggul baru
vang sesuai dan teknologi yang tepat, hasil kedelai dapat mencapai lebih
dari 2.0 t/ha.

VARIETAS DAN BENIH UNGGUL

1. Varietas Unggul

Pilih varietas unggul yang memenuhi sifat-sifat yang diinginkan:
ukuran bijinya besar atau kecil, kulit bijinya kuning atau hitam,
toleransinya terhadap hama/penyakit dan kondisi lahan.
Samua varietas unggul sesual untuk lahan sawah,

Dengan teknik budidaya yang tepat, semua varietas unggul dapal
menghasilkan dengan baik, di lahan kering atau pasang surut.

2. Benih

Benih murni dan bermutu tinggi merupakan syarat terpenting
dalam budidaya kedelai. Benih harus sehat, bernas, dan daya
tumbuh minimal 85%, serla bersih dari katoran.

Eila mungkin, gunakan benih berlabel dari penangkar benih.
Apahila menggunakan benih sendiri, sebaiknya benih berasal
dari pertanaman yang seragam {tidak campuran}.

Di daerah endemik serangan lalat bibit, sebelum ditanam, benih
perlu diberi perlakuan (seed freafrment) dengan insektisida
karbosullan (misalnya Marshal 25 5T) takaran 5-10 g/kg benih.
Kebutuhan benih bergantung pada populasi, ukuran benih dan
jarak tanam yang digunakarn. Untuk benib ukuran kecil {10-1.2
/100 biji), diperlukan 55-60 kg/ha, sedany untuk benih ukuran
12-15 /100 biji) dibutubkan 65 -75 kg/ha.
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PENGELOLAAN TANMAH DAN TANAMAN
DI LAHAN SAWAH

1. Penyiapan Lahan

Tanah bekas pertanaman padi tidak perlu diolah (tanpa olah
tanah = TOT), namun jerami padi perlu dipotong pendek.
Saluran drainasc/irigasi dibuat dengan kedalaman 25-30 cm
dan lebar 20 cm seliap 3—4 m. Saluran ini berfungsi untuk
mengurangl kelebihan air bila lahan terlalu becek, dan sebagai
saluran irigasi pada saat tanaman perlu tambahan air.

Pada laharn yang bard pertama kali ditanami kedelai, henib perlu
dicampur dengan rhizobium. Apabila ldak tersedia inokulan
rhizobium (seperti Rhizoplus atau Leging, dapat digunakan tanah
hekas tanaman kedelai yang ditaburkan pada barisan tanaman,

2. Penanaman

L]

Benih kedelai ditanam dengan tugal, kedalaman 2-3 cm.
Jarak tanamm: 40 cm x 10-15 cm, 2 biji/lubang.

Lntuk menghindan kekurangan air, sebaiknya kedelal ditanam
tidak lebih dari 7 hari setelah tanaman padi dipanen.

3. Pemupukan

Fada sawah yang subur atau bekas padi yang dipupuk dengan
dosis tinggyi tidak perlu tarmbaban pupak NPK, Sadangkan untuk
sawah dengan kesuburan sedang dan rendah takaran pupuk
yang digunakan adalah sebagai berikut,

Pupuk anarganik

Dasis pupuk
arganik Dasis (kg/ha)
Jenis
Kesuburan Kesuburan
rendah sedang
Tanpa jeramif Urea 50-75 25-50
pupuk kandany SP36 75-100 S0-75
kI 1040 1040
5 ton jerami Urea 50 25
per heklbar SP36 Ah-101 S-r5
KC 75 75
2 ton pupuls kan- e 25 25
tany per heklar SH3R L0-75 501
kI 73 50




4. Penggunaan mulsa jerami padi

Gunakan jerami sebanyak 5 ton/ha sehagai mulsa dengan cara
dihamparkan merata, ketebalan <10 cm.

Mulsa bermanfaat untuk mengurangi pertumbuahan gulma,
sehingga penyiangan cukup satu kali, yakni schelum tanaman
berbunga. Penggunaan mulsa juga dapat menekan serangan
lalat hibit, dan kehilangan air tanah.

Untuk daerah yang tidak banvak gangguan gulma dan tidak
berpotensi menimbulkan kebakaran, maka jerami boleh dibakar
sebagal sumber pupuk K. Pembakaran jerami segera setelah
kedelai ditanam tugal, apabila dilakukan dengan tepat, dapat
lehih menyeragamkan pertumbuhan awal kedelai,

5. Pengairan

Tanaman kedelar sangat peka Lerhadap kekurangan air pada
awal pertumblhan, pada umur 15-21 hari, saat berbunga (urmur
25-35 hari), dan saat pengisian polong (umur 55-70 hari). Pada
fase-fase tersebut tanaman harus dijaga agar tidak kekeringan.

PENGELOLAAN TANAH DAN TANAMAN
DI LAHAN KERING MASAM

1. Penyiapan Lahan

Pengolahan tanah dilakukan sekali hingoa dua kali {tergantung
kondisi tanah).

Jika curah hujan masih cukup tingai perlu dibuat saluran drainase
setiap 4 m, sedalam 20-25 cm, sepanjang petakan.

Pada lahan yangy baru perlama kali ditanami kedelai, henih perlu
dicampur dengan rhizobium. Apabila tidak tersedia inokulan
rhizobium {seperti Rhizoplus atau Leging, dapat digunakan tanah
bekas pertanaman kedelai yang ditaburkan pada harisan
tanaman kadelai.

2. Penanaman

Penanaman dilakulkan dengan tugal, dengan jarak tanam 40 x
15 cm atau 30 x 20 cm, 2 bijif/lubang.

3. Pengapuran

Kapur atau dolomit perlu diberikan dengan takaran Y2 dari 45~
i {Aluminium yang dapat dipertukarkan); di berbagai daerah
umumya 1-1,5 Lon/ha. Selain meningkatkan pH, pengapuran

| 3



Juga mendmbah kandungan Ca dan My. Informasi kadar Al-dd
dapat diperoleh dari petugas pertanian sctempat,

Jika disertai pemberian pupuk kandang 2,5 ton/ha, maka Lakar-
an pengapuran cukup 1/4 dari Al-dd (500-750 kg dolomit/ha).
Dolomit disebar rata bersamaan dengan pengolahan tanah
kedua atau paling lambat -7 hari sebelum tanam.

Jika diaplikasikan dengan cara disebar sepanjang alur baris
tanaman, maka takaran kapur dapat dikurangi menjadi hanya
1/3 dari takaran semula.

4. Pemupukan dan pengendalian gulma

Pupuk NPK diberikan dengan takaran 7% kg Urea, 100 kg S5P36
dan 100 kg KCI per hektarn Semua pupulk terscbut paling lambat
diberikan pada saat tanaman berumur 14 hari.

Penyiangan perlu dilakukan dua kal pada umur 15 dan 45 hari.
Pengendalian gulma secara kimia dengan herbisida dapat
dilakukan sebelum pengolahan tanah atau setelah Lanam dengan
syarat benih ditutup dengan tanah pada saat tanam dan herbisida
yang digunakan adalah jenis kontak.

Bersamaan penyiangan pertama sebaiknya dilakukan pembum-
bunan tanaman,

PENGELOLAAN TANAH DAN TANAMAN
DI LAHAN PASANG SURUT TIPE C DAN D

1. Penyiapan Lahan

d.

b

Setelah panen padi, jerami dibabat kemudian dihamparkan dan
dibiarkan selama 3 hari agar kering, kemudian dibakar,

Dug mingy setelah jerami dibakar, lahan disemprot dengan
herbisida.

Pada lahan yang pembuangan airnya sulit, dibuat saluran
drainase seliap 3—4 m.

2. Penanaman

d.

b.

Gunakan varictas kedelai yang sesuai, misalnya Anjasmoro atau
Tanggamus.

Untuk daerah endemik serangan lalat kacang, sebaiknya benih
diberi perlakuan dengan inscktisida berbahan alktif fipronil {Re
agent) untuk mencegah serangan lalat kacang.



C.

Cara tanam tugal dengan jarak tanam 40 cm = 15 om, 2 hijif
lubang.

3. Perbaikan Lahan {(Ameliorasi Lahan)

Ameliorasi lahan dengan pupuk kandang dosis 1 tha dan dolomit
dosis 750 ka/ha. Schelum diaplikasikan, pupuk kandang dicampur
rata dengan daolomil.

Aplikasi dilakukan setelah tanam dengan cara disebar sepan-
jang barisan tanaman, sekaligus untuk menutup lubang tanam,

4. Pemupukan

.

Diosis pupuk 150 kofha Phonska + 50 kg SP36/ha atau 50-75 kg
Urea + 100 kg SP36 50-100 kg KCI/ha, Pupuk-pupuk tersebut
dicampur rata dan diaplikasi-kan saat tanaman berurmur 15 hari
dengan cara dilarik/disebar di samping barisan tanaman dengan
jarak 5=/ cm dari tanaman.

Setelah pupuls diaplikasikan, diupayakan pupuk dapat ditutup
dengan tanah.

5. Penyiangan
Penyiangan dilakukan dua kali, Peryiangan | dengan herbisida saat
Lanaman berumur 20 hari, Penyiangan 1L {jika diperlukan) dengan
tenaga manusia saat tanaman berunor 40-45 hari,

PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT

Fengendalian hama dan penyakit sedapat mungkin menggunakan
teknik budi daya, seperti penggunaan varietas tahan, sanitasi {merm-
bersihkan lahan dan sekitarmya), pemberian mulsa, pergiliran tanaman,
dan tanam serentak,

1. Pengendalian Hama

Hama utama pada lanarman kedelai meliputi lalat bibit { Oofioms
phaseolf), ulat pemakan daun seperti ulat grayalk ( Spodoptera
fteird), ulat jengkal (Chasodeivis ohalotes), ulal Hedotis sp.,
ulat penggulung daun (Lamprosems indicats), pengisap polong
{ Mipfortus hneans, Nezara virdus, dan Plezodiurs hybnern),
penggerck polong (Efieda sinckenafiz), pengogerek batang
{ Malanagromyza soiae), kutu kebul { Semiszsp,), dan kutu daun
[ Aetis glvcings).

| 5



= Pengendalian secara hiologis antara lain dengan memanfaat-
kan musuh alami hama/penyakit seperti THohogranima untuk
penggerck polong Aiefaspp. dan Heficoverpa armmieera; Nuckear
Polyhidrasis Virus (NPV) untuk ulat grayak Spedoptera fura
{ SNPVY dan Helcoverpe arrmigera (HaMN V) untulk ulat buah, serta
penggunaan feromon seks untuk ulat grayak.

= Penggunaan pestisida dilakukan berdasarkan hasil pemantau-
an, hanya digunakan bila populasi hama telah melebihi ambang
kendali. Pestisida dipilih sesuai dengan hama sasaran, dan dipilih
yang terdaftar/diijinkan. Tnformasi mengenai ambang kendali
masing-masing hama serta pengendaliannya disajikan pada tabel
| dan Tabel 2.

Tabel 1. Jenis hama penting, umur tanaman terserang dan tingkat
bahaya yang ditimbulkan selama pertumhbuhan tanaman
kedelai.

Umur tanamare (hari)
Jenis hama

<10 11-30 31-50 51-70 =370

1. Ophfamypa phaseoll P + - - -
2. Melanagromyza safge ' i

3. M colhostiegma -+ I

4. Agrofis spp. 4+ + - -
5. Lovmgitarsus sutueelins I + + =
G, Aplis givcines I ++ + -
7. femisia fabac +t +4+ + + =
B. Phaedomia inciusa +4++ +4+ ++4 =

9, Spodoptora tura i | i

100 Chrysodeixds chalolfes - - ki i

11. Lamprasama irdicala - + + + -
12, Halicovernna sp. il Lk _
13. Eliella spp. i b

14, Kigfeartus fnears - —= o+ St £k
L5, Nezara viriduia - - bt o+t 4
16. Piczodorus hybrer ot 4 ++

+ = korang membahayakan kehadirannya saat itu; ++ = membahayakan
kehadirannya saat ite; +++ = sangat membahayakan kehadicannya saat iy — -
kemungkinan kehadirannya kecil.

Sumber: Tengkana dan Hoehardjan (1985),
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Tahel 2. Ambang kendali dan alternatif pengendalian hama utama
pada tanaman kedelai.

Jenis hama Arbang kendali Allernalil pengendalian

Lalat bibit

Chfricniyia phascon » limago per 5 mbaris  » Tanam serempak, sehhh
MRS g ISR 5070 atau 1 imago per wakiu tanam Lidek lebib
N dfeabcfiostigric S0 rurmpu dari 141 hari

« Rotasi fanaman bukan
inang lalat kacang

= Tanam varietas toleran

Mulsa 510 Uha) untulk

kerdelal setelah pad sawah

= Perakuan benib untuk
daerah endemis {insektisidas
Carbosulfan)

« Populasi mencapai ambang
kendali pada urmur 710
harl disemprat insektisida
unkuk lalat bikit

« Popuiasi lalat kacang
rmencapal ambang kendali
pada umur 10-50 hari
disemprot insektisida

Ulat pemakan daun
(Hrpsodeiy chadsiles » Intonsitas kerugakan o« Tanam serempak selisib
L AT e T haru sebesar 12,%% wiaktu kurany dan 10 har
Lot St umur 20 HST danlehih - & Pada Tase vegetatif, 10
dari 20%: pada tanam- etkeoar instar 3 per 10 rumpan
an Limier lehib 20 HET & Pemantauan rutin dan pe-

« Pada tase pembunga rrsnahan tebur dan wlat
an 13 ekor mslar 3 por o« Ponyempratan insektisida
1 rurmpun anaman setelah mencapai ambang

e [ado fasc pombentukan kendali
polong: L3 ekor « Penyermprotan MPY (dan 25
instar-3 por 10 rumipun ulat sakit dilarutkan dalam
Lanaman 500 1 air untuk satu hektar)

= [Fada fase pengisian « LInfuk wlat gravak dapal
polong 26 ekor instar dipakai Terormonod seks &
3 per L0 tanaman perangkap per heklar



Tabel 2. (| anjutan)

Jenis hama

Armibang kendali

Pengisap daun

Thrims « ejala daun keriting
Aratiis s, padda kacang hijat
e 5. o Populas Aofns, SeonsiE
clan Thep cukup Urgo
Kumbang kedelai = [ntensitas kerisakan
Fhagelariia wellse daun letit dari 1.2,5%
s Joelor per 8 Lanamar
dlau 1 ekor/d Lanaman
Penggerek palang = Intensitas kerusakan
fSaficavanna ariqara daun mencapai lehih
dari 3%
= Hakor ulat per rumpn
urnur ety dar 45 Hl
Eticfiasp. v Intonsitas kerusokan
Mairiacel spp. 2 ekor ulal per rurmpun
urnur letihy diari 45 HE
Penggerek polong + Pemantauan dilakukan
Nerara Virkdida Limir 4270 HST
Flerodoriis s, « Intensitas kerusakan
Aty nsars =AM
L]

L pelzang mnaga paer A
rurapun tanaman

]

-

Afternatif pengendalian

Tanarm serempak dengan
selisin waktu kurang 10 hari
Pemantauan rukin

Sernprob mseklisicda

Tanam serempak
Pemantauan ruting punagut
Lifa menemuoken harma
Hemprot insekiisida pada
saat ambang kendali
Tanarn serempak dengan
celisih wakto kurang 10 har
Ferglliran tanam

Sempral dengan inssktisida
hila populaszi mencapai
dintsng kendali
Penyamprotan MEY (25 ulal
weeling) sakil dilarutkan dalam
SO0 air untuk satu hektar)
Tanaman peranygkap
[ 3w gengah,
serlang dan panjang

Lepas parasilol

SR I e S,

Tanenm sarernpak dengarn
selisih wakbu kurang 10 hari
Ferailiran tanam

Samprol dengan insekisida
bl populasi mencapai
ambang kendali

Peslepasan parasiloi

P AR 5.

Tanam serempak dengan
seligify wakto kurann darl 10
hari

Pergiliran tanam

Semprot dengan insektisica
hila populasi mencapai
ambang kendali

Peranaman Larnam perand-
kaph Besbaia rosteala



. Pengendalian Penyakit

L]

Penyakit utama pada kedelai adalah karat daun Fhakopsora
pachyriiz; busuk batang, dan akar Schierotium roifei dan
berbagai penyakit vang disebablkan wirus,

Penvakit karat daun dikendalikan dengan fungisida yang
mengandung bahan aktif mancozeh.

Penyakit busule hatang dan akar dikendalikan menggunakan Jarmur
antagonis 7heichoderma barzisnum,

Untuk penyakit virus, dilakulkan dengan mengendalikan vekiomya
(yaitu kutu) dengan insektisida deftametrin (seperti Decis 2.5
FC) dosis 1 mi/l air, dan nitroguanidingimidakioprit (seperti
Confidor) dosis 1 ml}| air,

Waktu pengendalian disesuaikan dengan kondisi di pertanaman,
wmumnya pada umur 45-50 har,

PANEN DAN PASCAPANEN

Panen dilakukan apahila 959 polong pada batang utama telah
berwarna kuning kecoklatan.

Panen dapat dimula) pada pukul 09.00 pagi, pada saat air embun
sudah hilang.

Panen dilakukan dengan memotong pangkal batang dengan sahit,
Hasil panenan ini segera dijemur beberapa hari kemudian
dikupas dengan #resheratay remukul { digetiak),

Butir biji dipisahkan dari kotoran/sisa kulil polong dan dijemur
kembali hingga kadar air biji mencapai 10-12% saat disimpan,
Untuk keperluan benih, biji kedclai perlu dikeringkan lagi hingga
kadar air mencapai 9-10%, kemudian disimpan dalam kantong
plastik tebal atau dua lapis kantong plastik tipis.
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Varietas Unggul Kedelai

WILIS

Hasil rata-rata L6 tha
Urnur panen 85-490 hari
Bobot 10 g/100 biji
Tahan rebah; Agalk tahan
karat daun dan virus

KABA

Hasil 2,60 tiha

LImur 85 hari

Biji sedang (10,4 gfL00 biji)
Tahan retwah

Polong tidak mudah pecah
Agal tahan penvyakil karal tlaun

SINABUNG

Hasil 2,50 t/ha

Lmur BE hari

Biji sedanag (10,7 g/100 biji)
Ageak taban penyakit karat daun

LIEN

Hasil 2,5 tfha

Urrnar 83 harn

Biji sedang (10,7 g/100 biji)
Toleran hama ulat grayek

TANGGAMUS

Hasil 1,7 tha

Urir 88 hari

Biji seddang (11,0 /100 biji)
Adaptif lahan kering masam
Bgak laban penyakit karat daun




BURANGRANG

Motepsi hasil 2.5 tfha
mur panen 30-82 hari
Biji besar ¢ 16,0 af100 biji)
Toleran karat daun

PANDERMAN

Hasil 2,1 tha

Umur 85 hari

Biii besar (18,0 g/100 biji)

Sesyal uituk Tahan sawah maupun tegalan
Batang kokah; lahan rebah

ANJASMORO

Potensi hasil 2,25 tfha

Umur  pancn 82,5-92,5 hari

Biji besar (16,0 g/100 biji)

Tahan rehah, polong bdak mudab
pecah, dan agak tahan karat daun

ARGOMULYD

Fotensi hasil 2,0 t/ha

Umnur pancn 80-82 hari

Eiji besar (16,1 4100 biji)

lahan rebah, dan loleran karat daun

GROBOGAN

Eatensi hasil 3,40 ton/ha

Urnur panen 76 hari

Biji besar (15 g/ 100 Biji)

Saat panen =95% daun luruh
sesual untuk ditanam i [ahan kering
pada awal musie fjan




GEPAK 110

Hasil 2,21 t/ha

Umur panen 7& hari

Biji kel (6,82 g/100 biji)
Fendemen tahu tinggi
Rendemen taoge tinggi

GEPAK KUNING

Hasil 2,42 t/ha

Urnur panen 73 hari

Biji keril (8,25 g/100 hiji)
Rendemen tahu tinggi

DETAM-1

kedelai hitam

Hasil biji 2,51 t/ha

Umur panen 84 hari

Biji sedang (14,84 gf100 biji)
Protein 45,36 Y bk

Agak tahan pengisap polong

DETAM-2

kedelai hitam

Hasil hiji 2,46 t/ha

Umur panen 82 hari;

Biji sedang (13,54 o/ 100 b
Protoin 45,58% bk;

Apak tabhan pengisap polong
Agak tahan kekeringan




Teknologi Produksi Kacang Tanah

kacang tanah dapat dibudidayakan di lahan kering (tegalan) maupun
di lahan sawah satelah padi. Kacang tanah dapat ditanam pada tanah
Lertekstur ringan maupun agak berat, vang penting tanah Lersebul dapat
mengatuskan air sehingga tidak menggenang. Akan tetapi, tanah yang
paling sesuai adalah tanah yang bertekstur ringan, drainase baik, remaly,
dan gembur.

Di tanah berat (lempuna), bila terlalu becek, tanaman mati atau
tidak berpolong. Dalam kondisi kering, fanah lempung juga terlalu keras,
sehingga ginofor (calon polong) tidak dapal masuk dalam tanah, per-
kembangan polong terhambat dan pada saat panen banyak polong
tertinggal dalam Lanah. Pada tanah yang kandungan bahan organiknya
tinggl (=2%) polong yang dihasilkan berwarna kehitaman sehingoa
menjadi kurang menarik.

Kacang Lanah masih dapat berproduksi dengan baik pada tanah yvang
agak masam maupun agak basis. Tetapi pada pH tanah tingai (7,5-8,5)
kacang tanah sering mengalami klorosis, yakni daun-daun menguning.
Apabila tidak dialasi, polong menjadi hitam dan hasil menurun hingga
A%,

1. Varietas

= Gunakan varietas unggul yang mempunyai potensi hasil tinggi,
ukuran biji seragam, sehat dan jelas asal usulnya, Biji kacang
tanah yang haru dipanen sangat baik untuk dijadikan benih.

¢ Pemilihan warietas sebaiknya memperhatikan kesesuaian
lingkungan, ketahanan erhadap hama/penyakit, dan kebutuh
an pasar. Untuk keperluan pasckan industri kacang garing,
biasanya digunakan varietas berbiji dua, Untuk keperiuan lain
bisa dipilih kacang tanah biji 3 alau 4 seperti Kelinci, Singa,
Turangga, dan Domba yang hasilnya lebih tinggi.

2. Penyiapan Lahan

» Tanah dibajak 2x sedalam 15-20 em, lalu digaru, dan diratakan,
dibersinkan dari sisa Lanaman dan guima, dan dibuat bedengan
selebhar 3—1 metear.,
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Antar bedengan dibuat saluran drainase dalam 30 cm dan lebar
20 em yand berfungsi schagai saluran drainase pada saat becek,
dan sehagai saluran irigasi pada saal kering.

Jika Lanah sudah gembur, tidak perlu diclah sempurna, cukup
dilakukan penyemprotan herbisida untuk membersinkan gulma
kemudian dilakukan pengolahan tanab minimal {sraradrreerrr &
age) sepanjany barisan/alur vang akan ditanami.

. Cara Tanam

Penanaman secara baris tunggal dengan tugal atau alur bajalk
dengan jarak tanam 3540 cm x 10 15 cm, satu bijiflubang
sehingga populasi sekitar 250,000 Lanarmnan per hekar, Kebutuhan
benih antara 90-100 kg biji/ha.

Penanaman juga dapat dilakukan secara baris ganda (50 om »
30 cm) = L5 om, satu hififTubang.

. Pemupukan

50 kg Urea/ha atau 100 kg ZA/ ha, diberikan bersamaan tanam
atau saat tanaman umur antara /—15 hari. Pemupukan paling
efisicn dilakukan secara larik atau tugal.

Bila kandungan P rendah (P-Bray T <12 ppm P}, perlu diberikan
80-100 kg SP36/ha pada saat tanam. Bila sudah tinggi (»12
ppm) tidak perlu dipupuk P

Jika kandungan K tersedia dalam tanah kurang dari 0,3 mef100
g tanah, maka perlu dipupuk dengan KCl sebanyak 33-50 kg/ha
(45% I,0) atau 25-38 kg KCI (60% K.,0). Pupuk K dapat
diberikan bersamaan tanam dengan cara disebar,

Pada tanah dengan kandungan Ca rendah (Ca-dd <1 me Ca/
100 ¢ tanah), maka perlu diberi dolomit sebanyak 300-500 kg/
ha bersamaan tanam dengan cara disebar atau larikan pada
fase pembentukan polong. Pada tanah masam, pemberian
dolomit sangat membantu pembentukan dan pengisian polong.
Pada daerah yang endemik klorosis (gejala kuning) karena pH
tanahnya tinggi (=71} porlu ditambahkan bubuk belerang
sebesar 300-400 ko/ha dengan cara mencampur rata dengan
tanah atau diberikan pada alur tanaman sebelum tanam atau
diberikan bersama pengolahan tanah. Bila tidak tersedia bubuk
helerang, hisa diganti dengan 2,5-5 ton/ha pupuk kandang.
Gejala kuning juga dapal diatasi dengan penyemprotan larutan
yang mengandung 0,5-1% Fe50,, 0,1% asam sitrat, 3% am
manium sulfat (ZA), 0,2% Urea pada umur 30, 45, dan &0 hari
untuk mempercepal pemulihan klorosis,



5. Pengendalian Hama dan Penyakit

+  Hama ulama kacany Lanah antara lain Wereng kacang tanah
(Empoasca fasiafinl, pengaerek daun (Stomoapfonsy subscow
valiz), ulat jengkal (Plusiz chalcifes) dan ulat grayak (Frodenia
ftira) Hama tersebut dapat dikendalikan dengan insektisida
endosulfan, kKofirifos, monolkrotofos, metamidofos, diazinan,
{seperti Thiodan, Durshan, Azadrin, Tamaran, dan Basudin).
LIntuk pencegahan, pestisida dapat diaplikasikan pada umur 25,
35, dan 15 hari.

= Penyakit utama kacang tanah antara lain layu bakleri (Psed-
domonas solanacearum), bercak daun (leafzoot), penyakit karat
(Puccinia arachidis). Pengendalian dapat dilakukan dengan
menanam varietas tahan atau mengounakan Tunoisida benomil,
mankozeb, bitertanol, karbendazim, dan klorotalonil (seperti
Benlate, Dithane M-45, Baycor, Delsane MX 200, dan Daconil).
Untuk pencegahan, fungisida tersebul dapal diaplikasikan pada
umur 3%, 4%, dan 60 hari.

6. Penyiangan dan Pembumbunan

= Penyiangan gulma dilakukan sebelum tanaman berbunga.
Setelah ginofor masuk ke dalam tanah tdak boleh disiang karena
menyebabkan kegagalan pembentukan polong.

= Pembumbunan dapat dilakukan bersamaan pemyiangan T.

7. Pengairan
s [ila tersedia pengairan, dilakukan pengairan pada periode kritis
tanaman yaitu pada periode pertumbuhan awal {urmur hingga
15 hariy, umur 25 hari (awal berbunga), umur 50 hari (pem-
bentukan dan pengisian polong), dan umur /5 hari {pemasakan).

9. Panen dan Pascapanen

= Urnur panen tergantung varietas dan musim tanam, Tanda-tanda
Llanaman siap panen: kulil polong mengeras, berserat, bagian
dalam berwarna coklat, jika ditekan polong mudah pecah. Jika
hiji telah penub, harus segera dipanen, karena hila terlambat,
biji dapat turmbuh di lapang,

+ Setelah panen polong segera dirontokkan, dikeringkan hingga
kadar air 12% yang ditandai cleh mudah terkelupasnya kit ari,
Penundaan polong basah lebib dari 24 jam menyebabkan polong
berlendir, mudah terinfeksi jamur Aspergifius favieedan terkon-
taminasi aflatoksin yang menyehabkan kacang menjadi pahit
dlan beraroma Lengik,
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Varietas Unggu'l Kacang Tanah

JERAPAH

Hasil 2,0 tfha

Umur 90-95 hari

Dua biji per polong

Biji sedang (45-50 /100 biji}

Toleran lahan masam; Tahan layu hakteri:
Taoleran bercak dan karat daun

KANCIL

Hasll 2,60 t/ha

Dua hiji per polong

Urnur 2095 hari

Biji kecil (3540 g100 biji)

Toleran klorosis daun dan tahan bakter layu
Agak tahan bercak daun, karat,

dan jamur 4, favees

BISON

Hasil 2,0 t/ha

Urmur 90-95 hari

Dua biji per polong;

Biji kecil (35-38 o100 hiji);

Tahan penvakit karat

Agak tahan bercak daun dan jamur 4. Sevos;
Sesuai untuk tumpangsar

Taleran kandurngan Fe rendah

Adaptif di lahan kering Alfisol alkalis

TUBAN

Hasil 2,0 t/ha; Umor 90-95 hari

Cua bijl per polong

Biji kecil (35-38 4/100 biji}

Adaptasi dengan baik di lahan kering Alfisol
Agak [oleran kekeringan

Taban pervakit layu

Agak peka peryakit daon
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TURANGGA

Hasil 2,0 t/ha

3=+ biji per polong

Biji sedang {40-50 g/100 Liji}
Urmue 100=-110 hari

Taleran kekeringan

Sesuai untuk tumpangsari;
Tahan penyakit bakteri layu
Agak tahan bercak daun

Agak tahan karat, dan A fSaves

L DOMBA
Hasil 2,10 L/ha

Biji per polong lebih dar dua;

Biji sedang (+6,5-50,5 g/100 biji)

Umur 90-95 hari:

Agak tahan bercak daun

Agak lahan karat dan A, favps

Toleran klorosis, adaptif i laban

kering Alfizal alkalis

KELINCI

Hasil 2,3 t/ha

4 bijifpalong

Umur + 95 hari

Biji sedang (45 g/ 100 biji)

Agak tahan penyakit layu bakteri
Tahan karat daun

Toleran bercak daun

e

SINGA

Hasil 2,60 t/ha; 3-4 biji/polony
B Urmur S0-95 har
it Biji kecil {3540 g/100 hii)
foleran penyakit layy
Tahan karal ¢daun

Auak tahan bercak daun
Toleran kekeringan
Adaptasi luas

S b



Teknologi Produksi Kacang Hijau

Kacang hijau ( Wigna radiats) dapat ditanam di lahan sawah pada
musim kemarau atau di lahan tegalan pada musim bujan. Di tingkat
petani, rata-rata produktivitas baru mencapai 0,9 ton/ha. Dengan teknik
budi dava yang tepat hasilnya dapal mencapai 2 ton/ha. Saat ini ter-
sedia pilihan varietas unggul kacang hijau yang beragam baik ukuran
bijinya (hesar atau kecil), dan kulit biji yang hijau kusam atau mengkilat.
Pemilihan varietas hendaknya disesuaikan dengan permintaan pasar,

i. Benih dan Varietas

Semua varictas kacang hijau yang telah dilepas cocok ditanam
di lahan sawah maupun tegalan,

Varietas unggul vang tahan penyakit embun tepung dan bercak
daun seperti Sriti, Kutilang, Perkutut, dan Murai dapat dianjurkan
untuk dilanam pada daerah endemik.

Kebutuhan benih sekitar 20 kg/ha dengan daya tumbuh 90%.

2. Penyiapan Lahan
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Pada lahan bekas padi, tidak perlu dilakulkan pengolahan tanah
(Tanpa Olah Tanah = TOT). Tunggul padi perlu dipotong pendek,
Apabila tanah becek maka perlu dibuat saluran drainase dengar
jarak 3-5 m.
Untuk lahan tegalan atau bekas tanaman palawija lain (jagung)
periu pengolahan tanah:
°  pembajakan sedalam 1520 cm, dihaluskan dan diratakan.
o Salyran irigasi dibuat dengan jarak 3-5m.

. Cara Tanam

Tanam dengan sistem tugal, dua bijiflubang.

Pada musim hujan, digunakan jarak tanam 40 cm x 15 cm
sehingga mencapai populasi 300-400 ribu tanaman/ha.

Pada musim kemarau digunakan jarak tanam 40 cm x 10 cm
sehingga populasinya sekitar 400-500 ribu tanaman/ha.

Pada bekas tanaman padi, penanaman kacang hijau tidak boleh
lebib dari 5 hari sesudah padi dipanen.

Penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur tidak lebih
dari 7 hari,



4. Pemupukan

Untuk lahan yang kurang subur, tanaman dipupuk 45 kg Urea |
45-90 kg SP36 + 50 kg KCl/ha yang diberikan pada saat tanam
secara larikan di sisi lubang tanam sepanjang barisan tanaman.
Bahan organik berupa pupuk kandang sebanyak 15-20 ton/ha
dan abu dapur sangat haik unluk pupuk dan diberikan sebagai
penutup lubang Lanam.

Di lahan sawah bekas padi yang subur, Llanaman kacang hijau
tidak perlu dipupuk maupun diberi bahan organik.

5. Mulsa Jerami

Untul menekan serangan hama lalat bibit, perturmbuhan gulma,
dan penguapan air, jerami padi sebanyak 5 ton/ha dapat diberikan
sebagal mulsa.

6. Penyiangan

Penyiangan dilakukan dua kali pada saat tanaman berumur 2
dan 4 minggu.

Pada dacrah yang sukar mendapatkan tenaga kerja dapat
digunakan herbisida pra-tumbuh non-seleklif seperti Lasso,
Roundup, Paraquat, Dowpon, atau Goal dengan takaran 1-2
liter/ha yang diherikan 3—4 hari sebelum tanam.

7. Pengairan

Bila tersedlia fasilitas pengairan, dapat dilakukan pengairan pada
periode kritis kacang hijau terhadap ketersediaan air yaitu saat
menjelang berbunga (umur 25 hari) dan pengisian polong (45—
50 hari}. Pengairan diberikan mofalui saluran antarbedengan.
Pada daerah panas dan kering (suhu udara 30-31 oC dan kelem-
baban udara 54-62%) pertanaman perlu diairi dua kali pada
umur 21 hari dan 38 hari. Sedangkan untuk daerah vang tidak
terlaly panas dan kering, pengairan cukup diberikan satu kali
pada umur 21 hari alau 38 hari.

Rila dilanarn segera setelah padi sawah yang tanahnya Viertisal
{lempung), pengairan tidak perlu diberikan, karcna walaupun
lapisan atas tanah ini sangat keras dan retak-retak (“nelo” bhs
lawa), namun di bagian bawahnya masih menyimpan air Yarg
cukup bagi pertanaman kacang hijau sampai panen.
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8. Pengendalian Hama

Hama utama kacang hijau adalah lalat kacany Agrovnpea pfia-
seolf ulal jengkal Alusia chaloitos, kepik hijau Nezara vinguia,
kepik coklat Riptortus fneans, pengoerel polong Marues fasfidalis
dan SHella mincionofiz, dan kutu Thrps.

Pengendalian hama dapat dilakukan dengan insektisida, seperti:
Confidor, Regent, Curacron, Alabron, Furadan, atau Pegassus
dengan dosis 2-3 milfliter air dan volume semprol 500-600 -
ter/ha.

Pada daerah endemik lalal bibkit dgromyra phascol porlu tin-
dakan perlakuan benih dengan insektisida Carbosulfan (10 gfka
benib) atau Fipronil (5 cofkg benil),

9. Pengendalian Penyakit

Penyakit utama adalah bercak daun Carmospoa caresaens, busuk
batang, embun tepung Erpsiphe pedvgons; dan penyakil puru
Elsinoe glvoines,

Pengendalian dapat dilakukan dengan penyemprotan fungisida
seperti: Benlate, Dithane M-45, Baycor, Delsene MX 200 alau
Daconil pada awal serangan dengan dosis 2 g/l air.

Peryvakit embun tepunyg Svsiohe polygond sangat ofelktif
dikendalikan dengan fungisida hexakonazol vang diberikan pada
umur 4 dan & minggu.

Penyakit bercak daun efeklil dikendalilkan dengan fungisida hexa-
konazol yang diberikan pada umur 4, 5 dan & minggu.

10. Panen dan Pascapanen
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Panen dilakukan apabila polong berwarna hitam atau coklat,
Fornanenan umumnya dilakukan dengan cara dipetik, Namun,
varietas varietas unggul kacang hijau yang ditanam dengan
teknik budi daya dan pengairan yang tepat, akan masak
sorempak (= 80%) sehingga dapal juga dipanen dengan sabit.
Polong segera dijemur selama 2-3 hari hingga kulit mudah
terbuka.

Pembijian dilakukan dengan cara dipukul, sebaiknya di dalam
kantong plastik atau kain untuk menghindari kehilangan hasil.
Biji dijernur lagi sampai kering simpan yaitu kadar air mencapa
E—-10%.



Varietas Unggul Kacang Hijau

KEMARI

Hasil rata-rata 1,64 t/ha

Lmiur 8065 hari

Warna biji hijau mengkilat

Biji besar (6,7 gf/100 by

Agak tahan penyakit bercak daun dan
toleran karat

PERKUTUT

Hasil rata-rata 1,5 t/ha

Umur &0 hari;

Warna biji hijau mengkilat

Biji sedang (5,0 g/100 bijiy
Tahan penyakit embun tepung
Agak tahan bercak daun

SAMPEONG

I'1asil rata-raka 1,0 t/ha

Umur 70—#% hari

Biji zangat kecil (2,5-3,0 g/100 biji)
Warna biji hijau mengkilat

Sesuai untuk kecambah

Agak tahan embun lepung

Agak tahan bercak daun

KUTILANG

Hasil rata-rata 2,0 Yha

Lmur 60=G67 hari

Biji hijau mengkilat

Biji besar (6,0 /100 biji)
Tahan penyakit embun tepung
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SRITI

Hasil rala-rala 1,58 Ltha

Urrinr B0—65 hari

Warrsa biji hijan kusam

Biji besar (6,0-6,5 o/ L00 biji )
Teleran penyakilt emban tepung
dan bercal daun

MURAI

Hasil rata-rata 1,5 tfha
Umur 63 hari

Warna biji hijau kusam
Biji besar (6,0 g/100 biji)

BETET

Hasil rata-rata 1,5 tha
mur 58RO hari

Warna biji hijau kusam

Biji sedang (5,8 gf100 biji)
Tohan lalat kacang
Toleran penyakit kudis

VIMA-1

Potensi hasil 1,76 Hha

Umur 57 hari

Warna Liji hijau kusam

Biji besar (6,3 /100 biji)
Tahan penyakil embun tepung




Teknologl Produksi Ubi Kayu
Monokultur dan Tumpangsari
Double-Row

Ubi kayu dapat ditanam sebagai tanaman tunggal {monokultur),
sebagai tanaman pagar, maupun bersama dengan Lanaman lain
(tumpangsari atau tumpang-sisip), Untuk petani yang mengutamakan
hasil ubi kayu, namun ingin mendapatkan tambahan penghasilan dari
kacang-kacangan, padi goga, atau Jagung, maka dapat menggunakan
telenik budi daya secara baris ganda ( doubie row). Dengan pengaturan
lanam doudve-row dimungkinkan untuk menanam dua kali tanarman
kacang-kacangan, tanpa mengurangi hasil panenan ubi kayu. Dengan
teknik ini, petani lebih cepat mendapat hasil tunai dari panen kacang-
kacangan sementara menunggu tanaman ubi kayu dapat dipanen.

PENYIAPAN BIBIT DAN VARIETAS

1. Bibit / Stek

Bibit berupa stek diambil dari tanaman yang sehat dan berumur
lebih dari 7 bulan namun kurang dari 14 bulan.

Yang digunakan untuk stek adalah bagian tengah batang yang
bagus. Bagian pucuk yang masih terlaly muda (sekitar 50 cm)
dan bagian pangkal yang terlalu tua (sekitar 20 cm) sebaiknya
tidak digunakan untuk stek.

Batang kemudian dipotong-potong dengan gergaii, Untuk stek
normal panjang stek sekitar 15-25 cm.

Apahila terpaksa menggunakan batang vang terserang hama/
penvakit, maka stek perlu disemprot atau direndam dalam
pestisida sebelurn ditanam.

2. Varietas Unggul

Pemilihan varietas disesuaikan dengan keperluan. Saat ini banyak
lersedia pilihan varietas unggul ubi kayu. Untuk kensumsi
langsung, pilih yang kualitas rebusnya baik dan rasanya enak
(tidak pahit), seperti Malang-1 atau  Adira-1. Untuk tepung/
tapioka, pilih varietas unggul yang kadar patinya tinggl, walaupun
rasanya hiasanya pahit { fang).
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BUDI DAYA MONOKULTUR

. Pengolahan Tanah dan Tanam

+  [anah diolah sedalany sekitar 25 cm

= Pada awal pertumbuhan, ubi kayu memerlukan air vang cukup.
Oleh karena itu, apabila tidak menggunakan irigasi, tanam
sebaiknya dilakukan pada musim hujan,

= Stek ditanam dengan cara menancapkan ke tanah sedalam
sekitar 3 - 5 cm. Posisi stek Jangan sampai terbalik,

« Jarak Llanam yang umurm digunakan adalah 80 x 70 cm atau 100
w 70 cm, tergantung varietas, Dengan jarak tanam ini populasi
mencapai 13.000-17,000 tanaman/ha. Jarak tanam yang lebih
rapal biasanya menghasilkan umbi yang lebih kecil-kecil
walaupun produksi per hektarnya tidak berkurang.

. Pemupukan

«  Takaran pupuk yang dibutuhkan adalah 200 kg Urea, 100 kg
SP36, dan 100 kg KO per hektar, vang diberikan dalam dua
tahap:

« umur 7—10 hari dipupuk dengan takaran 100 kg Urea, 100
kg SP36, dan 50 kg KCI per hektar.
«  umur 2=3 bulan dipupuk dengan takaran 100 kg Urea dan
50 kg KOl par hektar,
. hiladianggap perlu, pada umur 5 bulan hisa ditambahkan
Urea.
s Pupuk diberikan secara tugal, sekitar 15 cm dari Lanaman

3. Wiwil (membatasi jumlah tunas)
= pada umur 1 bulan tunas-tunas yang berlebih dibuang/dirempes,
menyisakan 2 tunas yang paling baik.
4. Penyiangan dan Pembumbunan
s penyiangan dilakukan sedikitnya 1-2 kall, sehingga Lanaman
lsebas quima hingga umur 3 bulan.
« pada umur 2-3 bulan perlu dilakukan pembumbunan.
5. Panen
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« umur panen ubi kayu bervariasi menurut varietasnya. Varielas
unggul umumnya dapat dipanen pada umur 811 bulan.
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TUMPANGSARI UBI KAYU DAN
KACANG-KACANGAN SISTEM DOUBLE-ROW

Pada dasarnya teknik ini adalah menggabungkan tiga macam budi
daya, vakni
¢ budi daya monokultur lanaman kacang tanah pada musim pertama

(awal musim hujan)

* tumpang-sisip dengan penanaman ubi kayu vyang diatur secara
double-row 2,6 meter (Uumur kacang tanah 20 hari}

* budi daya larong Lanaman kacang-kacangan di antara ubi layul pada
musim kedua (menjelang akhir musim hujan)

Walaupun populasi ubi kayu sedikit lebih renclah dibanding populasi
monolkultur {(sekitar 90%), namun pengaturan jarak tanam yangy ber-
heda lersebut dan penanaman tumpangsari hasil ubi kayu bisa lebik
tinggl daripada monakultur.

1. Penanaman Kacang Tanah {pada awal Musim Hujan-1)

* Kacang tanah ditanam dengan populasi 100% (budi daya
manokultur biasa),



2. Penanaman Ubi Kayu Double-row
(umur kacang tanah 20 hari)

Tanaman ubi kayu ditanam 20 hari setelah tanaman kacang
tanah ditanam

LUbi kayu ditanam secara baris ganda dengan jarak tanam (60x70)
% 260 cm, Jarak tanam 60 x /0 cm adalah jarak tanam ubi kayu
dalam haris ganda, sedangkan 260 cm adalah jarak antar baris
ganda ubi kayu (lihat gambar).

Dengan pola tersebut, populasi ubi kayu sekitar 90% dari cara
tanam manakultur { populasi monokultur 10.000 lanaman/ha).

3. Pemupukan dan Pemeliharaan

-

Permupukan dan pemeliharsan tanaman kacang-kacangan/padi
gogofjagung sama dengan pola monakulttur

Selama masih ada perlanaman kacang tanah, pemeliharaan ubi
kayu tidak dilakukan, kecuali "wiwil” (pembatasan Winas) yang
dilakukan pada umur 1 bulan (lihat budi daya ubi kayu
monokultur).

Pemaliharaan dan permupukan ubi kayu dilakukan setelah kacang
tanah pertama dipanen, Acuan dosis pemupukan dan pemeliha-
FRAN {penyignnan, Ir_-ugnmhl ik inan, At semet necds hodidaya
ronoruLtun

4. Penanaman Kacang-kacangan Kedua

-

(akhir musim hujan/MH-2)

Setelah kacang tanah dipanen, maka tersedia ruang di antara
baris ganda ubi kayu selebar 260 cm.

Oi antara lorong tersebul dapal ditanam kacang tanah/kedelai/
kacarg hijau sebanyak 5 (lima) baris dengan jarak Lanam 40 x
15 emealau 35 ¥ 20 cm. Dengan jarak tanam ini populasi sekitar
7% dari monokultur,

5. Pemupukan, Pemeliharaan, dan Panen
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(lihat teknik budi daya monokullur masing-masing
komoditas)



Varietas Unggul Ubi Kayu

ADIRA-1

. Hasil rata-rata 22 Yha; Urnur panen 7-10 bulan, Wama
umbi kuning; rosa enak. Sesuai untuk kripik, tape, dan
kansumsi langsung. Agak tahan hama tungau merah dan
tahan penyakit bakteri hawar daun :

- MALANG-1
Hasil rata-rata 36 t/ha; Umur 3-10 bulan. Wamea
daging umbi putib kekuringan; kualitas rebus baik,
rasd cnak dan manes; sesual untuk tepung,/patl.
luleran hama ’rungau merah dan pervakit becak daun

ADIRA-4 :
Hacil rata=rata 3% t/ha, Uml.u pancn 10 bulan. Warna
daning Limbd putib, rasa agak pahit, Sesuar unituk pati
atau tepung. Agak tahan hama tungau merah dan
penyakit bakberi hawar daun. Adaplasi hauk pada
berbagai jenis tanah dan k@quburan

wil-3

Hasil rata rala 20-3% Lha, umur panen 8-10 bulan,
Warna umbi putih kekuningan, rasa pahit, sesuai
urlLuk Lt-'[:-ung tan pati. Agak tahan penyakit CBB

[ Cassava Bacteral Bl

ui-s -
Hasil 25 38 Lha. Umur #—10 bulan, Warna umbi
pulih, raza pahil; sescai untuk tepung dan pati,

_ Agak Lahan penyakit Caseawa Bacteral Blight,

" Adaptif pada tanah bertokstur Angan

- MALANG-4
Hasil 4B't.lha; umur 9 bular; warna numbi putih,
Adapias beak di lahan kurang subae dan
herteksiur berat, Rasa pahit;
—sesual untuk pati dan tepung.
= - Agak tahan tungau merah

MALANG &6 :
Hasil 20 t/ha; umnur 9 bulan; warma wimbi putib;
Lkuran besar. Adaptasi baik di lahan kurang subuor
dan tekstur berat. Rasa pahil; sesual untuk pati dan
tepung. Agak tahan hama lungau merah
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stek pucuk ditanam tegak atau miring dengan 23 ruas lerbenam
ke dalam tanah atau quludan dengan jarak dalam baris 20-30
om, populasi tanaman sekitar 33.000-50.000 tanaman/ha.

Ubi Jalar dapat pula ditanam dalam sistem tumpangsari dengan
tingkat naungan tidak lebih 30%.

Penyulaman stek yang mati dapal dilakukan pada umur 7-10
hari.

4. Pemupukan

Takaran pupuk 100-200 kg Urea + 100 ky SP36 + 100 kg K€l
per hektar. Sangat baik bila ditambahkan pupuk kandang yang
diberikan bersamaan pembuatan quludan.

1/3 dosis Urea dan KOl serta seluruh SP36 diberikan pada satu
minggu setelah tanam. Sedangkan sisanva, 2/3 Urea dan KOl
diberikan pada saal lanaman berurur 1,5 bulan,

Pupuk yang sudah diberikan sebaiknya ditutup dengan tanah.

5. Penyiangan Guima dan Pembalikan Batang

Penyiangan gulma dilakukan sebelum pemupukan kedua, atau
selambat-lambatnya bersamaan dengan pemupukan kedua,
Perbaikan gulud dan pembalikan hatang perlu dilakukan untuk
mencegah munculnya akar dari ruas batang.

Untul pertanaman di lahan sawah setelah padi, pemanfaatan
jerami padi sebagai mulsa dapat menekan biaya, karena selain
meringankan penyiangan gulma, dengan mulsa tidak perlu pern-
balikan batang.

Padla lahan sawah penyiangan dilakukan pada umur satu bulan
bersamaan dengan furun gulud. Sedangkan naik gulud dilakukan
pada umur dua bulan bersamaan dengan penyiangan dan
pemberian pupuk susulan.

6. Pengairan

L]

Pada musim kemarau, pengairan dilakukan setiap 2—3 minggu
atau minimal Liga kali selama masa pertumbuhan, Pengairan
yany cukup dapat menghindarkan tanaman Ubi jalar dari
serandgan hama holeng CWas fovmicarius.

7. Pengendalian Hama

Hama utama adalah boleng Cyias fiwmicarivs, penggerek batang
Chriphisa anastomasalis serta nematoda Meloidogyne sp.
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Stek pucuk ditanam tegak atau miring dengan 2-3 ruas terbenam
ke dalam tanah atau guludan dengan jarak dalam baris 20-30
cm, populasi tanaman sekitar 33.000-50.000 tanaman/ha.

LIbi jalar dapat pula ditanam dalam sistem tumpangsari dengan
lingkak naungan Lidak lebih 30%.

Penyulaman stek yang mati dapat dilakukan pada umur 7-10
hari.

4. Pemupukan

Takaran pupuk 100-200 kg Urea + 100 kg 5P36 + 100 kg KCI
per hektar, Sangat baik bila ditambahkan pupuk kandang yvang
diberikan bersamaan pembuatan guludan.

1/3 dosis Urea dan KC| serta seluruh 5P36 diberikan pada satu
minggu setelah tanam. Sedangkan sisanya, 2/3 Urea dan KCI
diberikan pada saat tanaman berumur 1,5 bulan.

Pupuk yang sudah diberikan sebaiknya ditutup dengan tanah.

5. Penyiangan Gulma dan Pembalikan Batang

Penyiangan gulma dilakukan sebelum pemupukan kedua, atau
selambal-lambatnya hersamaan dengan pemupukan kedua.
Ferbaikan gulud dan pembalikan batang perlu dilakukan untuk
mencegah munculmya akar dari ruas batang.

Untuk pertanaman di lahan sawah setelah padi, pemanfaatan
jerami padi sebagai mulsa dapat menekan biaya, karena selain
meringankan penyiangan gulma, dengan mulsa tidak periu pem-
balikan batang.

Fada lahan sawah penyiangan dilakukan pada umur satu bulan
bersamaan dengan turun gulud. Sedangkan naik gulud dilakulan
pada umur dua bulan bersamaan dengan penyiangan dan
pemberian pupuk susulan.

&. Pengairan

Pada musim kemarau, pengairan dilakulkan setiap 2-3 minggu
alau minimal Liga kali selama masa pertumbuhan. Perngairan
yang cukup dapat menghindarkan tanaman Ubi jalar dari
serangan hama boleng Cpias formicarivs.

7. Pengendalian Hama

-

Hama utama adalah boleng Cvlss ormmiicanivs, penggerek batang
Omphisa anastomasalis serta nematoda Meloidogyne sp.
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Hama tersebut dapat dikendalikan secara terpadu dengan:

+  menggunakan varietas vang agak tahan,

+ gunakan stek dari Lanarman sehal,

+  perlakukan stek dengan mencelupkan stek ke dalam larutan
insektisida Marshal dengan dosis sesuai anjuran selama
2-3 menit,

+  pemberian Furadan 30 secara lanikan 5—/ cm dari barisan
fanaman

+  pengairan yang cukup,

+  pembumbunan,

« penangkapan serangga dewasa jantan dengan seks
feromon, dan penvemprotan insektisida nabati yaitu ekstrak
daun atau biji mimba { Azadiracits indica) dengan konson-
Lrasi 4%,

«  panentepat waktu atau tidak terdambat akan mengurangi
serangan hama,

« rotasi tanaman,

8. Penyakit Kudis {Scab)

30

Disebahkan oleh cendawan Sphaceloma batatas atau Flsinoe
batatas

Fatogen inl merupakan salah satu patogen penting di daerah
trapik dan dapat menurunkan hasil hingga 30% pada varietas
yang rantan terhadap penyakit kudis.

Kondisi lingkungan yang lembab dan curah hujan yang tingai
sangat mendukung perkembangan cendawan Shpaceloma
batatas atau Elsinoe batatas,

Surnber inokulum berasal dari stek yang sakit, umuminya tanaman
ubi jalar ini diperhayak dari stek, maka penyeharan cendawan
ini sangak mudah.

Ponyakit dapat berkembang biak dalam cuaca sejuk pada suhu
13-27 .

Gejala kerusakan

Gejala spesifik tanaman yang terserang cendawan ini adalah
berupa kudis pada daun dan batang.

Awalrya gejala ini berbentuk bercak bundar sampai elips pada
batang, pada serangan yang berat panjang bercak mencapai 1
cm.



Pada tingkat selanjutnya daun berubah bentuk menjadi keriting
atau berkerut dan tunas-tunas menjadi keriting atau berkerut
dan tunas-tunas muda menjaci kerdil,

Akibat serangan ini daun ubi jalar menjadi tidak produlktif dalam
melakukan fotosintesis sehingga menurunkan hasil,

Pengendalian

-

Menanam varietas ubi jalar yang tahan terbadap penyakit kudis,
Melakukan perbanyakan bibit dengan umbi dan pergiliran
tanaman.

Menanam ubi jalar dari klon campuran yang mempunyai daya
hasil tingyi,

Menvempurnakan drainase dapa musim penghujan.
Memberikan mulsa jerami pacda bedeng-bedeng Lanaman ubi
jalar.

Menggunakan bibit ubi jalar yang berasal dar stek bebas
penyakit.

Membersihikan sisa-sisa tanaman {sanitasi kebun?.
Memangkas bagian tanaman yang sakit dan membakarmya,

2. Panen

Libi jalar dapat dipanen jika umbi sucah lua dan besar. Panen
dapat dilakukan serempak maupun bertahap.

Secara fisik ubi jalar siap dipanen apabila daun dan batang mulai
menguning. 0 dataran renclah, ubi jalar urmumnya dipanen pada
umur 3,5=4 bulan, di dataran sedang umur 3,5-5 bulan,
sedanglkan di dataran tinggi ubi jalar dipanen pada umur 6-8
bulan,

Sedapat mungkin hindarkan umbi dari luka atau memar saat
dipancn.

Umbi hasil panen dikemas dalam bentuk ikatan (2-5 kg) atau
dalam keranjang {2—-10 ka).

9. Pascapanen

Selain dikonsumsi langsundg, ubi jalar dapat diclah menjadi produk
antara dalam bentuk pati maupun tepung. Pati dibuat dengan meng-
ekstrak umbi yang telah diparut. Sedangkan tepung diperoleh dengan
Card MEnNCUC LMk, mengupas, mengiris, menjemur. dan menghancurkan
(menepungkan) lalu diayak pada ukuran &80 mesh. Pati dan tepung ubi
jalar dapat digunakan untuk membual aneka jenis kue, mie, dan es krim,

5!



varnetas Unggui Ui Jaiar

CANGKUANG

Hasil 30-21 t/ha

Umur 4,0-4,5 bulan

Warna daging urmbi kuning muda
Rasa umbi enal dan manis

Agak tahan hama lanas

Tahan penyakit kudis {Scab)

SARI

Hasil umbi 30-35 t/ha

Urmur panen 3,54 bulan, kadar bahan
kering 28,0%, warna daging umbi
lcuning, rasa umbi enak dan manis, agak
tahan hama boleng tahan peryakit kudis

SUKUH

Hasil 25-30 t/ha. Umur panen

4-1.5 bulan; kadar bahan kering 35,04,
warna daging umbinya putih sehingga
sangat balk digunakan dalam industri
tepung dan pali ubi jalar rasa enak agak
tahan hama boleng [ OWas formicanius)
dan penyakit kudis (Sphaceioma Datalas)

JAGO

Hasil 25—30 Lfha, umur panen

4-4,5 bulan, kadar bahan kering 33,3%,
warna daging kuning muda, rasa enak,
agak tahan hama holeng { Cvias
frrnicanies), agak tahan

permyvakit kudis [ Sohacalma Halatas).

32 |



KIDAL

Hasil 25-30 tfha, umur panan

4-4 5% bulan, kadar bahan kering
31,00%, wama daging umbi kuning
tua, rasa enak dan manis, agak tahan
hama boleng [ Cwles Aranicanis),
tahan penyakit kudis [ Sofacekns
batatas)

PAPUA SOLOSSA

Hasil di dataran tingai 32,5 t/ha
umur panen & bulan, baban kering
umbi 32,8%, betakaroten 533,80
ug/100g, warna dagmag umbh kuning
tua, rasa enak, agak tahan hama
boleng, tahan penyakit kudis, cocok
untul dacrah pegunungan

PAPUA PATIPPI

Hasil di dataran tinggi 32,5 tfha
urmur & bulan, bahan kering umbi
32 ,4%a, warna daging umbi kuning
pucal, rasa enak, agak tahan hama
boleng dan penyakit kudis, cocok
unluk dasrah pegunungan

SAWENTAR

Hasil 25 30 t/ha, Warma kulit umbi
merah; warna daging kuning tua,
Haza enak, kandungan bahan kering
3%, kandungan patl 33%,
kandungan beta karoten 347,84
mg/L00 g. Agak tahan hama boleny,
dan  penvalkit kudis.

Cocok untuk kebutuhan konsumsi;
Coonk ditanam di dataran tinggi
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i Analisis Tanah dan Fapuk

Analisis Tanah, Tanaman, Air dan Pupuk

« pH H,O « pH KCl = C-organik =N=PsKeNasCa=Mg
= KTK = Al-dd/H-dd = Kadar Air = So.»FeeZneCueMn




= Kedelai .
» Kacang Tanah
» Kacang Hij_BU
» Ubi Kayu

= Ubi Jalar

Analisis Metode

+ Kada air Oven

= Kada abu Tanur

= pH pH meter

Viskositas Brookficld

Total asam  Titrasi NaQH 0.1 N

Kadar lemak Ekstraksi dengan petrolium benzin

(Sowtec)

Gula Total Titrasi Na tinsulfat

Antosianin Perbedaan pH
Beta karoten Cagamping (1980}

« Kadar serat - Ekstraksi asam basa (Fibertec)
« Gula reduksi  Speklrofotometer

= Amilosa Spektrofotometer

« Pati Spekirofolometer

« Protein Mikro Kjeldahl

« Milal cerna Hidrolisis enzéim

« HCM Titras: K-thiosianat

Ubikayu :
= Tepung = Tiwul instan = Pohung keju
= KL leering = kue basah

Uhi jalar:
= Tepung = Sclai » Sacs » Kue lering
s fue basah & Roti manis « Mis

Kacang-kacangan :
= Susu kedelsi @ Kacang garing
= Karang tanah lemak rendah
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